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Abstrak

Prenelitian ini bermuyjuan uotk mengetahui Persepsi dan motivasi peternak
dalam uswha peternakan ayam ras pedaging setelah isu flu bunmg di kecamatan
kuranji, yang dilakukan mulai tanggal 2 Februari 2008 sampai anpgal 2 Marer
2008, Metode yang digunakan dalam penclitian ini adalah metode survey yaitu
metode riset yang dalam pengumpulan data primer melakukan tanya jawab
denpan responden, Penclitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuaisioner.
Responden penelitian im adalab 36 peternak avam ras pedaging di kecamatan
kuranji yaitu keluraban kurangi terdapat 20 petemak, kelurahan korong gadang
terdapat 12 peternak dan kelurahan pasar ambacang terdapal 4 peternak.
Penentuan sampel dilakukan secara proporsional random sampling. Pengambilan
data dengan baniuan kwsioner dengan menggunakan skala hinkert.

Hasil dari penelitian menunjukan babwa persepsi dan mativasi peternak
dalam usaha peternakan ayam ras pedaging setelah isu fiu burung adalah sangat
baik schesar 80,6 ", sangat baik dalam hal ini adalah bahwa iso flu burang tidak
mempengaruhi peternak dalam melakukan usaha ayam ras pedaging dapal terlihal
bahwa mercka masih s bergsaba dengan semanpat vang sanpal tinggi.
walaupun ada pemberitasn tentang flu burung karena mereka yakin apabila
dilakukan sanitast kandang «dengan baik maka tidak akan terjadi penurunan
populasi,
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I. PENDAHULUAN

4. Larar Belakang

Flu Burung ( Avian Inffeenza = A7) merupakan [nfeksi Virus Influenza A
Subtype HANT vang pada umuinnya menyerang unggas. yang kemudian dapat
~enyverang manusia. Fle Bumng dapat menyebar dengan cepat diantara populasi
snopas dengan kemalian vang tinpgi bahkan dapat menyehar antara petemakan
Zar suaty daerab ke dacrah lain, Penvakit im dapat menyerang manusia lewat
udara vang lercemar virus i, Belum ada bukt teriadinya penularan dan manusia
e manusia dan juga helum terbuktinya adanya penularan pada manusia lewat
daging vang dikonsumsi (Silalabi, 2001},

Virps yang akhir 2003 menyerang Asia Timur dan Selatan, juga
menyerang lernak avam vang ada di Indonesia, DI Indonesia wilayah yang
retjangkil Avign Inffuenza (Al tersebut mencakup Y propinsi yang terdiri dari 51
Eabupaten®ota dan dilaporkan jumlah ayamfunggas yang mat mencapal 4.13
itz ekor dan pada manusia terdapat 74 kasus dengan 57 kematian. Daerah yang
terjangkit Al di Indonesia adalah Jawa Tenpah, Jawa Barar Jawa Timur, DI
Yogvakarta, Lampung, Bali. dan beberapa dacrah di Sumatera dan Kalimantan
(MHtjen Peternakan BRI, 2004 ).

Darpak buruk dari merebaknya kasus Flu Burung in menurunnya
copulasi unpeas karena banyak unggas mati terinfeks1 Flu Burung penurunan
j_"'.:li"'.L.'_.;_'-_:C.| iL'I'_-'_’fﬂ disehabkan oleh I._]ihl!ﬂi!n!lllkﬂllﬂ‘:."ﬂ tindakan HE-’!H'I[JiI'I.:_.',I Out  atau

cermusnahan masal pada unggas vang diduga ikut terinleks virus flu burung
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Flu Burung { Avian fiffnenza = Ay merupakan Infekst Virus Influenza A
Subtype HSNT winmg pada umuminya mMEnyerang unggas, yang kemudian dapat
menyerang manusia. Flu Burung dapat menyebar dengan cepal diantara populasi
unggas dengan kematian vang tinggi bahkan dapat menyebar antara peternakan
dari suatu dacrah ke daerah lain, Penvakit ini dapal menyerang manusia lewat
udara vang tercemar viras itu, Belum ada bukt tegadinya penularan dan manusia
ke manusia dan juga helum terbuktinya adanya penularan pada manusia lewal
daging yang dikonsumsi (Silalabi, 2001

Virus vang akhir 2003 menyerang Asia Timor dan Selaan, jugs
menyerang temak ayam vang ada di Indonesia, Di Indonesia wilayah yang
tedjangkil Avian Influenzn (Al) tersehul mencakup 9 propinsi yang terdin dari 51

Kabupaten/Kota dan dilaporkan jumlab ayamfunggas yang mati mencapal 4.13

juta ekor dan pada manusia terdapat 74 kasus dengan 57 kematian. Daerah yang

werjangkit Al di Indonesia adalah Jawa Tengah, Jawa Darat, lawa Timur, DI
Yogyakarta, Lampung. Bali, dan beberapa dacrah di Sumatera dan Kalimantan
(Ditien Petemakan B1 2004 )

Dampak  buruk dari mercbakova kasus Flu Burung ini menurumnys
sonulash unggas karena banvak unggas mati terinfeksi Flu Burung penurunan
~opulasi juga dischabkan oleh diberlakukannya tindakan stamping out atau

~cmusnabian masal pada ungeas vang diduga ikue terinfeksi vires e burung.



Penurunan  populasi onpeas akan menvebabkan  keterbatasan protein
hewani yang berasal unggas, hal ini akan memicn harga pokok ungpos menjadi
labil yang akan mempgikan peternak dan masyarakat weum, dengan demmikian
srodduk ungpgas menumpuk, namun minal masyarakat untk menghkonsumsi
venurm. Hal ini dapat dilihat dar prilaku masyvarakat yang engpan unuk
mienghadirkan produk unggas pada menw makanan schari-sehar yang berdampak
pada status gizi masyarakat lergangou.

Sumatera Barat merupakan salah satn daerab terjangkit Flu Burung di
Indonesia. Flu Burung masuk ke Sumaters Daral sejak wmhun 2003 sampa
sekarang terus menvebar, Daerah-dacrah yang terjangkit Flu Burung dan tahun
003 sampai 2006 tercatat 11 Kabupaten/Kota vaitu Padang Panjang, Bukitinggi,
Padang, Kah, Padang Pariaman, Kab. Dharmasrava, Kab, Sawahlunto/Sijunjung.
ab. Tanah Datar, Kab, Agam dan Kab, Pasaman { Dinas Peternakan propins
Sumbar, 2007 ). Masvarakat Sumatera Baral sangat dekat dengan unggas, selamn
memiliki peluang pasar yang cukup besar, unggas dipelithara schagai labungan,
memenuhi gizi keluarga dan kesukaan ( hobi ) pada unggas terutama pada burung,

Kota Padang yang merapakan lbu Kota Propinsi Sumbar juga tidak fupot
darl infeksi Virus Flu Burung, [0 kot Padang terdapat & Kecamatan yang
terinfeksi Flu Burung pada tahun 2006, kecamatan yang terinfeksi Flu Burung
tersebut adalah Kee, Padang Timur. Kee. Padang Barat, Kee. Kurangi, Kee. Pauh.,
iec, Padang Selatan, Keoo Koto Tangah ( Denas Peternakan Propinsi Sumbar,

20070 Kecamatan Kuranji dapar jupa dijadikan salah satu daerah altematif

=

sencembangan usaha petemakan ayam ras pedaging di Ko Padang. Secara

cmum Kecamatan Kuranji mempunyai kondisi vaog mendukung  upaya

| [R]



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpnlan

=

1.

Dyari penclitian yang telah dilakukan pada peternak ayam ras pedaging

setelah isu flu burung di kecamatan Kuranji, maka dapat dizmbil kesimpulan

schagal berkut :

Persepsi peternak terhadap vsaha peternakan ayam s pedaging setelah
wiabah Fla Burung adalah sangat baik. dapat dilibat dan persentasenva
bahwa 8006 % mempunyal persepsi vang sangal bak dan 194 %
mempunyal persepsi yang baik, Sanpat baik vang dimakswd dalam bal im
adalah peternak lebih banvak tidak terpenparuh oleh 150 dan pemberitaan
vang ada tentang Flu Burung, peternak umusmoya masih mag melanjuckan
usaha pelernakan ayam ras pedaging walaupun ada suatu kecemasan dan
memeliharanya tapi e bukan sunte halangan olek Ldak betemak lag
karena mercka telah memiliks pengetahuan vang bak tentimg Nu burung,
hal ini dapat kila lihae pada ateibur pessepsi,  mereka merespon baik
tentang pentingnya pengelabuan petemak tentang fu burung dan peternak
JuEga lhu cara pecegahannya dengan melakukan sanitasi kandang dengan
baik, Pada umuemoya masyarakat masih tetap menvukat daging ayam
tersebur,  walaupun  ads kecemasan dan kehati-hatian dalam
mengkonsumsingya.

Motivasi peternak lerbadap usaha petemakan ayam ras pedaging setelah
isu Mo burang wlalak  tidak tegadi pesurunan karena peternak masih

mempunyai keinginan yang tinggl untuk  beternak  terlthat dari seai



permintaan dan harganya. pada umumnya mata pencarian utamanya adalah
beternak avam ras pedaging, Mercka masib terus berusaha walaupun ada
pemberitaan tentang Mu burung karena mercka yakin apabila melakukan
sanitasi kandang dengan batk maka tidak akan terjadi apa- apa pada
ternaknva dan pada saat ini & kecomatan Kuami belum ada yang

terjanpkil wabah flu burumg.

B. Saran
Merdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat i kemukakan beberapa

ST

1. Diharapkan pada para peternak agar lebibh bati — hati dalam menjalankan
usahanva dan lebih menputamakan kebersihan lingkungan sckitar kandang
ternaknya agar tidak terjadi kerugian atau penurenan dalam usahanya.

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk memberikan inlormasi yang  jelas
kepada masyarakal mengenai o burung, sera informasi yang diberikan
mudah dimengenti oleh masyarakal awar. Informasi yang diberikan harus
seimbang tidak hanva lentang kasus flu burung vang terjadi dan akibat jika
terinfeksi flu burung tetape informasi juga harus memuat cura- cara penularan
serta pencegahannya secara akural. Dengan informasi yang benar dan tepat
sasaran. pemerintah juga telah membantu para peternak sehingpga mereka tetap

cksis berusaha di sckior agribisnis pelernakan,
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